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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Bertitik tolak dari uraian-uraian di atas dan analisi pada bab-bab terdahulu 

maka dalam bab ini akan dikemukakan kesimpulan-kesimpulan tentang hasil 

penelitian dan kemudian diberi saran-saran sebagai tindak lanjutnya. Maka 

dapat ditarik kesimpulan sesuai dengan pokok permasalahan yang telah 

diidentifikasikan sebagai berikut : 

Faktor yang menjadi penyebab terjadinya tindak pidana pencurian kendaraan 

bermotor di Kota Kupang antara lain : 

5.1.1. Faktor kejiwaan 

Pelaku melakukan pencurian karena pelaku meminta ayahnya 

untuk membelikan ia motor tetapi karena pendapatan dalam keluarga 

yang tidak mencukupi dan ayahnya hanya bekerja sebagai pemulung 

sehingga ayahnya tidak bisa memenuhi keinginan anaknya dan 

akhirnya pelaku memutuskan untuk mencuri motor. 

5.2.1. Faktor Lingkungan Teman Sebaya 

Pelaku melakukan pencurian karena diajak oleh temannya. 
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5.2. Saran 

Adapun saran penulis dengan faktor-faktor terjadinya tindak pidana 

pencurian kendaraan bermotor roda dua yaitu : 

5.2.1. Faktor kejiwaan 

1. Bagi Orang Tua 

harus saling terbuka dan saling berdiskusi dengan anak dalam 

segala persoalan terkhususnya persoalan ekonomi. 

2. Bagi Anak 

Anak harus bisa mengerti dan memahami keadaan ekonomi dalam 

keluarga. 

5.2.2. Faktor Lingkungan 

1. Bagi Pemerintah 

Diharapkan agar pihak penegak hukum dapat bekerja sama dengan baik 

dengan pihak pemerintah atau lembaga bidang sosial masyiarakat untuk 

memberikan penyuluhan mengenai dampak dari kejahatan baik dalam 

lingkungan keluarga, maupun dalam lingkungan masyarakat itu sendiri.  

2. Bagi masyarakat 

Setiap masyarakat atau pengguna kendaraan bermotor, baik kendaraan 

bermotor roda dua, roda empat atau lainnya, agar kiranya meningkatkan 

kewaspadaan dan pengamanan, misalnya memarkir kendaraan ditempat 
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yang ada tukang parkir, atau memarkir kendaraan dengan menggunakan 

pengaman kendaraan. 

3. Bagi Orang Tua 

Diharapkan kepada rang tua seharusnya menjadi benteng pencegahan 

pertama bagi anak agar tidak melakukan tindak pidana, karena 

kedudukan keluarga sangat fundamental dan mempunyai peranan yang 

sangat vital dalam mendidik anak.  
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